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Abstract

Mangrove forests are coastal ecosystems that play a vital ecological role as habitats
for various species of wildlife. However, anthropogenic pressures have the potential
to reduce the quality of these habitats and the diversity of wildlife within them. This
study aims to investigate wildlife diversity, particularly that of birds and reptiles, and
to provide baseline data on wildlife diversity in fragmented mangrove ecosystems.
The study employed a descriptive approach using the Visual Encounter Survey (VES)
technique, combined with transect lines and observation points, and was
supplemented by interviews with local residents. The results of the study indicate
that there are three bird species in the Telaga Wasti Mangrove Forest area, namely
Ardeola speciosa, Cyornis rufigastra and Rhipidura rufiventris, with a diversity index
(H’) <1,749, indicating a low level of diversity. The reptile group comprises seven
species, namely Laticauda colubrina, Sphenomorphus simus, Emoia caeruleucauda,
Emoia astrocostata, Lemprolephis smaragdina, Eutropis multifasciatus and
Varanus indicus, with a low diversity index (H’ < 1,088). The species Ardeola speciosa
and Eutropis multifasciatus are the dominant species in their respective groups, with
the highest relative abundance values. The low species diversity of birds and reptiles
indicates habitat disturbance resulting from the conversion of mangrove forest
areas, the accumulation of waste, and high levels of public access to mangrove areas.
This study provides baseline data on wildlife diversity and serves as a vital foundation
for ecosystem-based mangrove management and conservation planning.

Pendahuluan

pangan lainnya (Bryan-Brown et al., 2020; Ong &

Hutan Mangrove merupakan tipe hutan
yang khas yang terdapat di sepanjang pesisir
pantai atau muara sungai dengan salinitas
tanahnya yang tinggi; adanya pelumpuran dan
mengalami daur penggenangan akibat pasang-
surut air laut (Fitriah et al.,, 2013). Hutan
mangrove memiliki peran ekologi, ekonomi dan
sosial budaya yang sangat penting (Carugati et al.,
2018). Hutan mangrove melakukan fungsi
ekologisnya dengan menjaga stabilitas pantai dari
abrasi, menyerap berbagai jenis polutan dan
sebagai tempat hidup dari berbagai jenis
tumbuhan dan satwa yang khas. Hal ini membuat,
masyarakat yang bermukim di sekitar wilayah
hutan mangrove akan memanfaatkan sumber daya
alam hutan mangrove untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, seperti mengumpulkan kerang, kepiting
dan udang, mengumpulkan kayu bakar dan bahan

Gong, 2013).

Satwa liar merupakan salah satu komponen
penyusun ekosistem hutan Mangrove. Sebagai
dampak dari kekhasan ekosistem hutan mangrove,
satwa liar yang menghuni ekosistem ini juga
adalah perpaduan dari satwa liar terrestrial,
peralihan dan perairan (Rajpar & Zakaria, 2014).
Satwa liar ini umumnya akan ditemukan di
beberapa zona, yaitu satwa liar penghuni tajuk,
lobang pada cabang dan genangan air pada ceruk
di antara batang dan cabang pohon, permukaan
tanah, air, lobang permanen dan semi permanen di
dalam tanah dan saluran-saluran air. Satwa liar
terestrial kebanyakan hidup di pohon sedangkan
Satwa liar peralihan dan perairan hidup di batang,
akar mangrove dan kolom air (Latupapua et al.,
2023; Ruruh & Suma, 2024). Hutan mangrove
menyediakan habitat tempat berlindung, mencari
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makan, persinggahan dan bermain serta
bereproduksi (Rajpar, 2018).

Hutan Mangrove Telaga Wasti merupakan
salah satu kawasan hutan mangrove yang berada
di Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat.
Kawasan ini setiap tahun mengalami penurunan
luas karena adanya alih fungsi kawasan
(Rumwaropen et al., 2019). Selain itu, kawasan ini
juga berbatasan langsung dengan pemukiman
penduduk sehingga akses masyarakat untuk
pemanfaatan sumber daya alamnya sangat tinggi
dan jika hal ini terus berlanjut maka akan
mengganggu habitat dan keragaman satwa liar
yang ada di hutan mangrove tersebut (Okoseray et
al., 2017).

Penelitian mengenai  keanekaragaman
satwa liar pada ekosistem hutan mangrove di
Indonesia pada umumnya masih berfokus pada
wilayah perkotaan pulau Kalimantan dan Sumatra,
serta lebih banyak menitik beratkan pada masing-
masing kelompok satwa sebagai indikator
ekologis. (Putra et al., 2020; Setiadi & Rahayu,
2023). Sementara itu penelitian yang menganalisis
keanekaragaman jenis dari kedua kelompok
burung dan reptil secara bersama-sama pada
ekosistem mangrove Taman Wisata Teluk
Youtefa di Wilayah Jayapura Papua ditemukan
bahwa konversi lahan, sampah, dan tekanan
antropogenik juga memiliki korelasi dengan
penurunan nilai indeks keanekaragaman (Sari et
al., 2022).

Penelitian keragaman jenis satwa liar pada
kawasan mangrove di Papua Barat masih sangat
terbatas, khususnya pada kawasan mangrove yang
mengalami fragmentasi habitat dan tekanan
antropogenik tinggi akibat alih fungsi lahan dan
aktivitas masyarakat. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mendata jenis-jenis satwa liar
dan  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
mengancam keberadaan satwa liar di ekosistem
Hutan Mangrove Telaga Wasti. Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada penyediaan data dasar
(baseline data) mengenai keragaman jenis aves
dan reptil serta tekanan antropogenik yang terjadi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi ilmiah dalam upaya pemantauan
biodiversitas, penilaian kondisi habitat, dan
perencanaan strategis konservasi mangrove pesisir
di Provinsi Papua Barat.

Metode

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan,
terhitung sejak tanggal 6 Agustus 2025 hingga 3
September 2025 dan dilakukan di Kawasan Hutan
Mangrove Telaga Wasti. Waktu pengamatan ini

dipilih berdasarkan prediksi musim kemarau di
Kabupaten Manokwari yang akan berlangsung
selama bulan Juni sampai bulan Agustus (BMKG,
2025). Sehingga bulan Agustus dipilih karena
menjadi akhir dari musim kemarau sekaligus
merupakan waktu peralihan ke musim hujan. Hal
ini membuat satwa liar mudah ditemukan karena
Telaga Wasti menjadi salah satu sumber mata air
bagi satwa liar saat musim kemarau. Kawasan
mangrove Telaga Wasti juga telah mengalami
fragmentasi habitat oleh aktivitas manusia yang
terdiri dari pembangunan jalan dan perumahan di
sekeliling kawasan tersebut. Pengamatan ini
hanya dibatasi pada satwa liar dari kelompok
Burung dan Reptil.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan teknik Visual
Encounter Survey (VES) yang dikombinasikan
dengan sistem jalur pengamatan (fransect), plot
pengamatan (Bobi & Rifanjani, 2017; Bibby et al.,
2000), dan wawancara. Untuk identifikasi spesies
digunakan buku pengenalan jenis burung (Pratt &
Beehler, 2015) dan buku pengenalan jenis reptil
(De Rooij, 1915; Brown, 1991; O'Shea, 1996).
Jalur pengamatan dibagi menjadi 2 jalur dengan
total Panjang jalur 3.196,65 meter. Jalur berwarna
biru merupakan jalur pengamatan pertama yang
melewati dan mengelilingi kawasan mangrove
secara acak dengan memilih jalur yang mudah
diakses atau dilewati karena mangrove memiliki
kerapatan akar yang sangat tinggi serta kedalaman
air pada sebagian wilayah mangrove sehingga
sulit untuk dilewati dengan berjalan kaki dengan
membuat jalur yang lurus, panjang jalur
pengamatan 2.226,73 meter. Sedangkan untuk
jalur pengamatan kedua, pengamatan satwa
dilakukan dengan menggunakan perahu mengitari
Danau Telaga Wasti yang terletak di bagian
tengah kawasan hutan mangrove dengan panjang
jalur pengamatan 969,92 meter.

Selain itu, wawancara juga dilakukan
kepada 20 responden masyarakat dengan kriteria
usia di atas 18 tahun karena dianggap sebagai usia
produktif dan memiliki akses langsung
berinteraksi dengan hutan mangrove. Responden
terdiri dari masyarakat yang ditemui secara
langsung sedang berada di dalam kawasan hutan
mangrove dan masyarakat yang bermukim di
sekitar lokasi tersebut untuk mengkonfirmasi
keberadaan satwa liar dan mengumpulkan data
pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat.

Luas Kawasan Mangrove Telaga Wasti
yang dipetakan dalam studi ini adalah sekitar 26
Hektar (Wilayah di dalam Garis kuning pada
peta). Sementara itu garis biru menunjukkan
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transek pertama atau daerah jelajahan yang dilalui
untuk mengumpulkan data dengan berjalan kaki.
Pada beberapa lokasi (Warna Hijau) dibuat titik
pengamatan burung yang berjumlah 8 titik
pengamatan dengan jarak pengamatan antar titik +
200 meter dan radius 25 meter (Saputra et al.,
2020). Pengamatan burung dilakukan selama 30
menit pada tiap titik pengamatan pada jam 05.30-
09.00 WIT, 11.00-13.00 WIT dan 15.00-18.00
WIT (Iswandaru et al., 2020; Annisa et al., 2023).
Selain itu juga, pengamatan dilakukan dengan

menggunakan  perahu  (jalur  pengamatan
ditunjukkan dengan garis merah) karena
kepadatan mangrove dan ketinggian air pada
beberapa daerah dalam kawasan mangrove tidak
memungkinkan untuk dilakukan pengamatan
dengan berjalan kaki. Setiap pengamatan VES,
transect dan point dilakukan tiga kali pengulangan
pengamatan pada 3 hari yang berbeda dan untuk
menghindari perhitungan ganda individu maka
hanya dilakukan pengamatan mengelilingi telaga
wasti dan kawasan mangrove.

BIODIVERSITAS SATWA LIAR DI KAWASAN IITUTAN MANGROVE
TELAGA WASTI, KABUPATEN MANOKWARI, PROVINSI PAPUA BARAT

N [Legencla:

@ Tempat Pengamatan Burung
Kawasan Hutan Mangrove (26 ha)

Lini vt

Skala:1:4.000

Eos E L/\/ Transek 2 dengan Perahu (969,92 m)
4y Transek 1(3.196,65 m)
s ~__ ) Radius Pengamatan Burung 25 m
02040 %0 Saokcm Kowndinat. 65 WS 1984
—T— D

Gambar 1. Jalur pengamatan Satwa Liar pada Kawasan Mangrove Telaga Wasti

Dalam pembahasan, kawasan mangrove
Telaga Wasti ini akan dibagi dalam tiga bagian,
yaitu bagian depan yang langsung berbatasan
dengan laut, bagian tengah yang merupakan
daerah di sekitar telaga dan bagian dalam yang

berbatasan  langsung dengan  pemukiman
penduduk. Data hasil penjumpaan satwa burung
dan reptil akan dihitung tingkat

keanekaragamannya dalam ekosistem mangrove
untuk mengetahui kekayaan spesies atau jumlah
spesies yang berbeda menggunakan rumus indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) untuk
menilai stabilitas komunitas atau kelompok
burung dan reptil. Untuk mengetahui kelimpahan

relatif atau persebaran individu dalam setiap
spesies menggunakan rumus kemelimpahan relatif
spesies (KR) untuk melihat dominansi spesies,
dan  analisis  bersifat  deskriptif-ekologis.
(Kurniawan et al., 2024). Sedangkan untuk
mengetahui  jumlah spesies berbeda yang
ditemukan pada suatu lokasi digunakan rumus
indeks kekayaan jenis Margalef (R) dan untuk
mengetahui tingkat kemerataan kelimpahan
individu antar spesies menggunakan rumus indeks
kemerataan Jenis Pielou (E) dengan kategori
menurut  Magurran  (E)  (Pielou, 1966,
sebagaimana dikutip dalam Bismark, 2011;
Magurran, 2013).
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Rumus Indeks Shannon-Wiener (H):
H’ = -X Pi Ln Pi dimana Pi = (ni/N)

Keterangan:

H : Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener
Pi : Proporsi nilai penting jenis ke-i (ni/N)
ni : Jumlah individu jenis ke — i

N : Total jumlah individu keseluruhan jenis
Ln : Logaritma natural (basis ¢ = 2,718)

Kriteria nilai keanekaragaman atau nilai H’:
H’= <1 : Rendah
1<H’<3: Sedang
H’ >3 : Tinggi

Rumus Kemelimpahan relatif spesies:
KR= (ni/N) x 100%

Keterangan:

KR : Persentase kemelimpahan relatif
ni : Jumlah individu spesies-i

N : Total keseluruhan individu

Kriteria nilai kemelimpahan relatif atau KR:
KR<15% : Rendah

15%<KR<20% : Sedang

KR>20% : Tinggi

Rumus Indeks Margalef:
(-1
~In (N)

Keterangan:

R : Indeks kekayaan jenis

S : Jumlah jenis yang teramati

N : Jumlah total individu semua jenis
Ln : Logaritma natural

Kriteria nilai kekayaan jenis atau nilai R:
R<3,5 : Rendah

3,5<R<5,0 : Sedang

R>5,0 : Tinggi

Rumus indeks Pielou atau nilai E:
HI
E =
In(S)

Keterangan:

E : Indeks Kemerataan

H’ : Indeks Shannon-Wienner
S : Jumlah jenis yang teramati

Kriteria nilai kemerataan jenis atau nilai E:
E<0,3 : Rendah/Stres

0,3<E<0,6 : Sedang/tidak stabil
E>0,6 : Tinggi/stabil

Hasil dan Pembahasan

A. Keadaan Umum Mangrove Telaga Wasti
Ekosistem hutan mangrove Telaga Wasti

adalah hutan mangrove pesisir pantai yang terletak

memanjang searah horizontal yaitu searah dengan
garis pantai dan merupakan satu dari dua kawasan
hutan mangrove yang masih ada di Kabupaten
Manokwari. Hasil pengukuran secara spasial
menunjukkan luas wilayah Hutan Mangrove
Telaga Wasti sekitar 26 Hektar. Kawasan ini
berbatasan langsung dengan jalan utama
Kabupaten Manokwari dan kawasan perumahan
masyarakat. Tumbuhan Mangrove pada Telaga
Wasti bervariasi, dari kerapatan yang rendah
hingga sangat tinggi, ada yang tumbuh
berkelompok dan ada pula yang soliter.

Ada sekitar 11 jenis tumbuhan mangrove
yang teridentifikasi, yaitu Avicenia marina,
Dolichandrone spathacea, Lumnitzera littorea,
Xylocarpus moluccensis, Aegiceras floridum,
Brugueira gymnorrhiza, Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, Soneratia
alba dan Heritiera littoralis. Jenis yang
mendominasi kawasan mangrove Telaga Wasti
adalah Soneratia alba yang umumnya tumbuh
mengelompok dan menyebar di seluruh kawasan
hutan mangrove.

Ada sebagian wilayah mangrove yang
selalu tergenang (bagian dalam yang mengelilingi
danau) dan ada yang tidak selalu tergenang karena
dipengaruhi pasang surut air laut yaitu bagian luar
dan dalam kawasan mangrove. Letak ekosistem
mangrove Telaga Wasti berbatasan langsung
dengan pemukiman warga sehingga terdampak
langsung oleh aktivitas masyarakat.

B. Keragaman dan Kemelimpahan Jenis
Satwa Liar di Kawasan Mangrove Telaga
Wasti

Ekosistem Mangrove merupakan rumah
bagi berbagai jenis satwa liar termasuk
diantaranya satwa dari kelompok Burung dan
Reptil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada sepuluh jenis satwa liar dari kedua kelompok
hewan ini yang ditemukan di kawasan Mangrove
Telaga Wasti (Tabel 1).

Keragaman dan Kemelimpahan Satwa liar
ini menyebar pada wilayah yang sesuai dengan
syarat hidup masing-masing satwa liar tersebut.
Ada satwa liar yang ditemukan menyebar hanya di
bagian luar kawasan mangrove, ada yang
menyebar hanya di bagian dalam dan ada juga
yang menyebar di seluruh bagian kawasan
mangrove. Ada yang hanya di bagian tajuk pohon
mangrove dan ada yang di lantai hutan dan akar-
akar pohon hingga bagian air yang tergenang.
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Tabel 1. Keragaman & Kemelimpahan Satwa Liar Burung & Reptil berada di Kawasan Mangrove Telaga Wasti

Taksa Nama ilmiah Nama lokal IUCN P.106 Z KR
Individu (%)
Aves  Ardeola speciosa Burung coklat LC  Tidak dilindungi 13 39,4
Cyornis rufigastra Burung sikatan bakau =~ LC  Tidak dilindungi 9 27,3
Rhipidura rufiventris Burung kipasan LC  Tidak dilindungi 11 33,3
Reptil Laticauda colubrina Ular moni-moni LC  Tidak dilindungi 2 33
Sphenomorphus simus Kadal Coklat LC  Tidak dilindungi 14 23,3
Emoia caeruleocauda Kadal ekor biru LC  Tidak dilindungi 8 13,3
Emoia atrocostata Kadal mangi-mangi LC  Tidak dilindungi 11 18,3
Lamprolepis smaragdina ~ Kadal pohon LC  Tidak dilindungi 7 11,7
Eutropis multifasciata Kadal kebun LC  Tidak dilindungi 16 26,7
Varanus indicus Soa-soa LC Dilindungi 2 3,3
Jumlah 93
Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman, Indeks Kekayaan Jenis, dan Indeks Kemerataan
Taksa H’ R E N S
Aves 1,088 0,572 0,990 33 3
Reptil 1,749 1,465 0,899 60 7
Keterangan :
H : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner

: Indeks Kekayaan Jenis Margalef

: Indeks Kemerataan Pielou

: Jumlah seluruh individu yang ditemukan
: Jumlah spesies yang ditemukan

wnzm=x

Ardeola speciosa merupakan jenis burung
yang ditemukan hanya pada bagian depan
kawasan Mangrove, daerah yang berbatasan
langsung dengan laut. Paling banyak ditemukan
pada pagi hari dan bertengger di dahan pohon atau
mencari makan pada lantai hutan mangrove. Ada
beberapa area yang tidak selalu tergenang air
karena dipengaruhi air pasang surut. Pada waktu
pengamatan dilakukan, pada pagi hari air telah
surut dan air pasang akan dimulai sekitar pukul
13.00 WIT. Sementara itu, Cyornis rufigastra dan
Rhipidur rufiventris merupakan jenis burung yang
secara visual memiliki jumlah yang sangat
banyak. Jenis ini dapat ditemukan pada semua
wilayah hutan mangrove, baik di depan, di tengah
dan juga di bagian belakang pada setiap jam
pengamatan. Kedua jenis burung ini telah
beradaptasi dengan kehadiran masyarakat karena
tidak terlihat terganggu dengan keberadaan
masyarakat yang sedang mengumpulkan kerang.

Burung dalam kawasan hutan mangrove
umumnya akan dijumpai menempati tajuk pohon
untuk bertengger dan bersarang. Kawasan
mangrove memiliki sumber pakan yang melimpah
bagi ketiga jenis burung yang dijumpai. Burung
memangsa kepiting, ikan kecil dan moluska yang
banyak ditemukan pada habitat mangrove
(Lekipiou & Nanlohy, 2018). Selain itu, kehadiran

burung juga tentunya memberikan manfaat
kepada ekosistem mangrove tersebut yaitu dengan
cara menghasilkan guano yang terdapat pada feses
burung yang berfungsi sebagai pupuk bagi
pertumbuhan vegetasi mangrove (Appoo et al.,
2024).

Satwa liar dari kelompok Reptil yang
ditemukan berjumlah tujuh jenis, yaitu satu jenis
ular dan enam jenis kadal. Ular yang ditemukan
merupakan ular semi akuatik yang sering
ditemukan pada daerah yang memiliki terumbu
karang dan hutan mangrove yaitu Laticauda
colubrina atau yang dikenal dengan sebutan ular
moni-moni oleh masyarakat lokal. Ular ini
ditemukan pada sore hari sedang berenang di
dalam air dengan kedalaman sekitar 40 cm. ular
ini merupakan kelompok jenis ular yang berbisa
tinggi sehingga sering dihindari dan atau dibunuh
oleh masyarakat apabila dijumpai. Ular ini bersifat
semi-aquatic sehingga sering ditemukan berada di
daratan untuk bertelur maupun berganti kulit
(Susila & Pramono, 2020).

Tujuh  jenis kadal yang ditemukan
merupakan kadal yang umum ditemukan dengan
penyebaran yang luas pada daerah sekitar
pemukiman, hutan sekunder dan hutan mangrove.
Lokasi hutan mangrove yang berbatasan langsung
dengan pemukiman dan hutan sekunder
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berdampak pada daerah jelajahan beberapa jenis
kadal yang juga mencapai kawasan hutan
Mangrove. Kelompok kadal paling banyak
ditemukan menghuni akar dan batang tumbuhan
mangrove untuk berjemur ataupun mencari
makanan. Kadal juga akan bersembunyi pada
rongga-rongga kayu mangrove untuk menghindari
air pasang atau untuk meletakkan telur. Satu dari
ketujuh jenis kadal merupakan kadal yang umum
dikonsumsi oleh beberapa masyarakat sekitar,
yaitu Varanus indicus.

Hasil analisis menunjukkan  bahwa
kelompok reptil dan aves memiliki nilai indeks
keanekaragaman sedang namun kelompok reptil
memiliki kekayaan jenis yang lebih tinggi
dibandingkan komunitas aves. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Winner pada reptil
H’=1,749 sedangkan pada aves H’=1,088.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa komunitas
reptil tersusun oleh jumlah spesies yang lebih
banyak dan distribusi individu yang lebih beragam
dibandingkan komunitas aves.

Nilai indeks kekayaan jenis Margalef pada
reptil R=1,465 juga lebih tinggi dibandingkan
aves R=0,572. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
spesies reptil yang ditemukan lebih banyak
dibandingkan jumlah spesies aves. Terdapat 7
spesies reptil dengan total 60 individu sedangkan
aves hanya terdiri dari tiga spesies dengan total 33
individu yang ditemukan pada lokasi penelitian.
Tetapi dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
indeks kekayaan jenis pada kedua kelompok
masih tergolong rendah karena nilai R berada di
bawah 3,5. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
jumlah spesies yang ditemukan masih terbatas dan
mungkin dipengaruhi oleh luas areal pengamatan,
kondisi habitat yang mengalami tekanan
antropogenik, maupun intensitas sampling.

Nilai indeks kemerataan Pielou (E)
menunjukkan pola yang berbeda dimana
kelompok aves memiliki nilai kemerataan yang
sangat tinggi yaitu E = 0,990 sedangkan reptil
memiliki nilai E = 0,899. Kedua nilai tersebut
mendekati 1 menunjukkan bahwa individu-
individu pada masing-masing spesies terdistribusi
secara hampir merata dan tidak terdapat dominasi
yang sangat kuat oleh satu spesies tertentu. Namun
nilai kemerataan yang lebih tinggi pada aves
menunjukkan bahwa proporsi individu kelompok
aves lebih seimbang dibandingkan kelompok
reptil.

Analisis kelimpahan relatif mendukung
Hasil tersebut. Pada kelompok aves kelimpahan
relatif tertinggi ditemukan pada Ardeola speciosa
sebesar 39,4%, Rhipidura rufiventris sebesar

33,3% dan Cyornis rufigastra sebesar 27,3%.
Perbedaan komposisi antar spesies relatif kecil
sehingga nilai kemerataannya menjadi sangat
tinggi. Pada kelompok reptil spesies dengan
kelimpahan relatif tertinggi adalah Eutropis
multifasciata sebesar 26,7% dan Sphenomorphus
simus sebesar 23,3%, sedangkan Laticauda
colubrina dan Varanus indicus masing-masing
hanya mencapai 3,3%. Variasi kelimpahan yang
lebih besar antar spesies reptil menyebabkan nilai
keberadaannya sedikit lebih rendah dibandingkan
komunitas aves.

Secara  keseluruhan hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kelompok reptil memiliki
komposisi spesies yang lebih beragam dan kaya
dibandingkan dengan kelompok aves, sedangkan
kelompok aves menunjukkan distribusi individu
yang lebih merata antara spesies. Temuan ini
mengindikasikan bahwa habitat penelitian mampu
mendukung keberadaan berbagai jenis reptil
namun kelompok jenis aves yang dijumpai
cenderung lebih sedikit dengan distribusi individu
yang relatif seimbang.

Penelitian keanekaragaman jenis dari kedua
kelompok burung dan reptil pada ekosistem
mangrove Taman Wisata Teluk Youtefa di
Wilayah Jayapura Papua seluas 1.675 Ha dan
ditemukan bahwa nilai keanekaragaman H’ untuk
jenis burung dan reptil berkisar antara rendah
sampai sedang di 5 lokasi pengamatan yaitu
Tobati, Enggros, Nafri, Abe Pantai, dan Dermaga
Teluk Youtefa dengan nilai H” untuk jenis burung
berkisar antara 0,29-1,39 sedangkan nilai
keanekaragaman H’ untuk jenis reptil 0,27-1,61
atau rendah-sedang (Sari et al., 2022). Nilai indeks
keanekaragaman kategori sedang atau H’=1,02
juga dialami pada ekosistem mangrove perkotaan
di Pekanbaru dengan indeks pemerataan E=0,57
atau labil karena beberapa distribusi spesies
merata namun masih terdapat spesies yang cukup
dominan (Putra et al., 2023).

Seperti yang terjadi di Desa Mandalok dan
Desa Pasir Kabupaten Mempawah Kalimantan
Selatan pada luas kawasan hutan mangrove
739,31 ha memiliki nilai keanekaragaman reptil

dikategorikan sedang dengan nilai H’=1,27
(Setiadi & Rahayu, 2023). Nilai indeks
keanekaragaman ini terus menurun karena
berkorelasi dengan meningkatnya tekanan
antropogenik, sampah, dan perubahan lahan.
Reptil juga dapat dikategorikan sebagai

bioindikator pada kualitas habitat mangrove
karena sifat ektotermisnya yang sensitif terhadap
perubahan lingkungan.
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C. Tekanan Terhadap Kawasan Mangrove
Telaga Wasti

Keberadaan ekosistem mangrove sangat
penting untuk menopang kehidupan satwa liar
yang ada. Namun demikian, berdasarkan hasil
pengamatan, ada tiga faktor yang mengancam
keberadaan hutan mangrove Telaga Wasti yaitu
konversi kawasan mangrove, sampah yang
semakin menumpuk dan akses masyarakat ke
dalam kawasan mangrove. Hal ini sesuai dengan
tiga faktor utama yang menyebabkan kerusakan
kawasan mangrove di Indonesia yaitu konversi
hutan mangrove, pencemaran dan penebangan
yang terjadi terus-menerus (Saidah et al., 2024).

D. Konversi Kawasan Mangrove

Secara visual, di kawasan hutan mangrove
Telaga Wasti telah terjadi konversi lahan
Mangrove dengan tujuan pembangunan rumah
warga dan jalan dengan cara dilakukannya
kegiatan reklamasi untuk membuat lahan baru
(Gambar 2) di wilayah hutan mangrove yang
berbatasan dengan laut maupun yang berbatasan
dengan perumahan warga dan penebangan pohon
mangrove pada area yang akan direklamasi.
Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan
tujuan memperluas daratan untuk membuat lahan
yang dapat dimanfaatkan. Secara sederhana,
reklamasi adalah mengubah perairan menjadi

daratan. Hal ini menyebabkan lahan mangrove
Telaga Wasti akan semakin berkurang. Selain itu,
walaupun saat ini tidak beroperasi, untuk
mendukung pengembangan wisata kawasan
Mangrove Telaga Wasti, terdapat pembangunan
fasilitas yang mengakibatkan konversi lahan
mangrove dan reklamasi beberapa wilayah dengan
tujuan pembangunan jalan masuk ke tempat
wisata, jembatan kayu dan lahan tempat memarkir
kendaraan air dan kendaraan para pengunjung
yang datang.

Penurunan luas hutan mengrove di
Indonesia terus meningkat setiap tahun, yaitu
sekitar 200 ribu Hektar per tahun (Mustafirin,
2016). Salah satu penyebab utama penurunan luas
hutan mangrove adalah konversi hutan mangrove
menjadi lahan pemukiman warga dan akses jalan
(Davinsy et al., 2015). Akses jalan yang dibuat
menyebabkan masyarakat juga semakin mudah
masuk ke dalam kawasan mangrove dengan
menggunakan kendaraan bermotor. Lahan
mangrove yang semakin berkurang memengaruhi
iklim mikro di dalam kawasan mangrove karena
telah berkurangnya vegetasi mangrove dan
kemudahan akses jalan bagi masyarakat ke dalam
kawasan mangrove. Oleh karena itu, akan
berdampak langsung pada satwa liar yang tinggal
dan memanfaatkan vegetasi Mangrove.

Gambar 2. Jalan yang merupakan bagian dari kegiatan Reklamasi
Sumber : Data Primer (2025)

E. Penumpukan Sampah Plastik

Terjadi penumpukan sampah plastik di
berbagai lokasi dalam kawasan mangrove Telaga
Wasti. Hal ini merupakan dampak dari pola
konsumsi masyarakat yang tidak lepas dari
penggunaan bahan plastik yang langsung dibuang
tanpa didaur ulang. Plastik merupakan bahan
ringan yang membutuhkan waktu yang sangat
lama untuk dapat terurai di alam (Farin, 2021).
Penumpukan sampah plastik ini diakibatkan oleh
masyarakat yang sering membuang sampah ke

laut. Sampah ini kemudian akan terbawa oleh air
laut saat pasang ke dalam kawasan mangrove dan
kemudian saat air surut sampah-sampah tersebut
akan tertahan pada akar-akar kayu tumbuhan
mangrove dan menumpuk pada beberapa bagian.
Akumulasi sampah yang terus menerus
terjadi dapat membahayakan hutan mangrove
serta komunitas flora, fauna dan masyarakat yang
bergantung padanya (Marzuki et al., 2018).
Sebagai contoh sampah plastik yang menutupi
lantai hutan dan atau terkubur 35 cm di dalam
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sedimen dapat mengurangi jumlah oksigen yang
dapat diserap oleh pohon mangrove. Sehingga
akumulasi sampah dapat menyebabkan kematian
vegetasi yang secara langsung mempengaruhi

kondisi hutan mangrove secara keseluruhan dan
satwa liar serta masyarakat yang hidupnya
bergantung pada kawasan mangrove tersebut

(Suryono, 2019; Gusti et al., 2022).

'\‘%J" Neovg .

Sumber : Data Primer (2025)

F. Akses Masyarakat ke Kawasan Mangrove
Faktor ketiga yang mempengaruhi kondisi
kawasan hutan mangrove Telaga Wasti adalah
akses masyarakat ke hutan mangrove. Akses
masyarakat dalam kawasan ini terutama adalah
untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada.
Namun demikian, akses masyarakat ke dalam
kawasan mangrove mengakibatkan kerusakan
pada vegetasi mangrove. Banyak akar mangrove
yang rusak karena terinjak oleh masyarakat.
Untuk menghindari air dan lumpur yang
tergenang, masyarakat akan berdiri/menginjakkan
kaki pada bagian akar mangrove yang muncul di
permukaan air. Akar yang masih muda, apabila
diinjak akan mudah patah dan rusak. Hal ini dapat
menyebabkan rusak/matinya tumbuhan
mangrove. Selain itu, masyarakat sekitar
merupakan masyarakat yang umumnya masih
hidup bergantung pada alam dengan bekerja

?yang s:edang mumuliain kerang

secara langsung mengumpulkan hasil hutan yang

kemudian  dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan  hidupnya. = Masyarakat  akan
mengumpulkan berbagai jenis kerang, ikan,

kepiting dan udang serta memanfaatkan beberapa
jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pangan dan berbagai tujuan lainnya untuk
pemenuhan kebutuhan hidup. Pemanfaatan yang
terus-menerus tanpa upaya konservasi dapat
berdampak pada penurunan jumlah ketersediaan
sumber daya alam yang dimanfaatkan. Kedua
faktor ini berkontribusi dalam kerusakan vegetasi
mangrove di Telaga Wasti dan hal ini akan
berlangsung terus menerus karena akses

masyarakat terhadap kawasan mangrove ini
terbuka tidak hanya bagi masyarakat yang
bermukim di sekitar saja tetapi secara umum
terbuka untuk umum.

Sumber : Data Primer (2025)
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G. Dampak Perubahan Kawasan Mangrove
Telaga Wasti terhadap Satwa Liar

Dampak perubahan kawasan mangrove
Telaga Wasti terhadap satwa liar dapat diketahui
diantaranya dengan cara mengamati perubahan
populasi satwa liar dan mengumpulkan informasi
dari masyarakat yang berada di sekitar wilayah
tersebut dan memanfaatkan sumber daya hutan
mangrove secara langsung. Sebanyak 20
responden dari hasil wawancara yang telah
dilakukan dimana para responden terdiri dari 12
orang responden yang ditemui di kawasan hutan
mangrove dan 8 orang responden yang tinggal di
sekitar kawasan tersebut menyatakan bahwa
kehadiran satwa liar terutama jenis burung, seperti
berbagai jenis burung paruh bengkok dan burung-
burung kecil dengan warna cerah telah banyak
mengalami penurunan jenis dan jumlahnya
dibandingkan saat sebelum pembukaan tempat
wisata mangrove Telaga Wasti yang dimulai pada
tahun 2008 dan berbagai kegiatan konversi lahan
mangrove lainnya.

Pengunjung datang berwisata di kawasan
mangrove ini terutama adalah untuk mengendarai
kendaraan air di Telaga Wasti yang terletak di
tengah kawasan Mangrove dan bermuara di laut
dan menikmati keindahan alam. Walaupun saat ini
tempat wisata tersebut tidak lagi berjalan dengan
baik, namun, satwa liar tersebut tidak pernah
kembeali lagi. Selain itu, terjadi juga penambahan
jumlah penduduk di kawasan pemukiman dan
kendaraan yang semakin banyak melalui kawasan
ini. Perubahan ini tentunya menimbulkan
kekagetan bagi satwa liar yang menempati
wilayah tersebut. Adanya aktivitas yang
menimbulkan polusi suara, limbah akibat aktivitas
rumah tangga dan konversi wilayah mangrove
memaksa satwa liar untuk harus mampu
beradaptasi dengan perubahan tersebut agar dapat
bertahan hidup, berpindah mencari habitat lain
atau mati karena tidak dapat beradaptasi.

Satwa liar menjadikan ekosistem mangrove
sebagai habitat atau tempat tinggal alaminya.
Habitat ini merupakan suatu kawasan tempat
satwa liar berada yang mampu memenuhi semua
kebutuhan dasar satwa liar tersebut (Irawan &
Rijal, 2025). Kebutuhan satwa liar adalah
kebutuhan akan pakan, air, rasa aman dan berbagai
perilaku spesifik yang dimiliki oleh satwa
(Azahra, 2024). Habitat ini juga merupakan hasil
interaksi dari berbagai komponen biotik
(tumbuhan, satwa liar lainnya dan manusia) dan
komponen abiotik (air, udara, iklim, topografi dan
tanah) (Purba et al., 2023). Satwa liar memiliki
syarat pemilihan habitatnya masing-masing

dimana syarat-syarat ini merupakan kondisi yang
menentukan keberlanjutan dan kesejahteraan
hidup satwa liar tersebut. Sehingga apabila ada
syarat yang tidak dipenuhi oleh habitat tersebut
maka sebagai makhluk hidup yang memiliki
kemampuan bergerak, satwa liar akan berpindah
mencari tempat yang lebih sesuai atau mati karena
tidak mampu beradaptasi.

Ketergantungan satwa liar terhadap
ekosistem mangrove bervariasi. Ada satwa liar
yang penyebarannya terbatas hanya pada
ekosistem mangrove dan apabila di luar ekosistem
tersebut akan sulit untuk beradaptasi. Namun, ada
pula satwa liar yang hanya menjadikan ekosistem
ini sebagai tempat persinggahan, baik untuk
mencari makan, bermain, maupun bereproduksi.
Selain itu, ada juga satwa liar yang sangat sensitif
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di
dalam ekosistem mangrove yang dapat berdampak
pada penurunan populasi menuju kepunahan atau
perpindahan satwa liar tersebut ke ekosistem lain
yang dirasa lebih sesuai untuk pertahanan hidup.
Ada juga satwa liar yang masih mampu bertahan
dengan perubahan-perubahan tersebut untuk
waktu yang lama dengan mengerahkan
kemampuan daya adaptasi terhadap kondisi yang
terjadi.

H. Rekomendasi Konservasi di Kawasan
Hutan Mangrove Telaga Wasti

Usaha konservasi yang perlu dilakukan
pada kawasan hutan mangrove Telaga Wasti
adalah peningkatan kualitas habitat satwa liar
melalui perlindungan vegetasi alami dan
peningkatan struktur vegetasi melalui reboisasi
hutan mangrove. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kekayaan jenis yang masih rendah
sekaligus mempertahankan tingkat kemerataan
dan keanekaragaman kelompok aves dan reptil
yang masih dalam kategori stabil. Serta
melakukan pengendalian terhadap aktivitas
manusia ke dalam kawasan hutan mangrove untuk
mencegah dan mengurangi tekanan antropogenik,
penyebaran sampah dan alih fungsi kawasan
hutan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok reptil memiliki tingkat keanekaragaman
dan kekayaan jenis yang lebih tinggi dari
kelompok aves. Terdapat 10 spesies dengan total
93 individu yang teridentifikasi yaitu 3 spesies
aves dengan jumlah individu sebanyak 33 individu
dan 7 jenis reptil sebanyak 60 individu. Tiga jenis
burung pada kawasan Hutan Mangrove Telaga
Wasti, yaitu Ardeola speciosa, Cyornis rufigastra
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dan Rhipidura rufiventris didominasi oleh spesies
Ardeola speciosa dengan kelimpahan relatif (KR)
mencapai 39,4%. Sementara itu, satwa dari
kelompok Reptil yang ditemukan adalah
Laticauda colubrina, Sphenomorphus simus,
Emoia caeruleocauda, Emoia astrocostata,
Lemprolephis smaragdina, Eutropis
multifasciatus dan Varanus indicus didominasi
oleh Eutropis multifasciatus dengan nilai KR
26,7%. Tiga faktor yang mempengaruhi
keberadaan satwa liar pada kawasan mangrove ini
adalah semakin berkurangnya luas hutan
mangrove Telaga Wasti, banyaknya sampah yang
menumpuk dan terbukanya akses masyarakat
yang sering mengambil hasil hutan kayu dan non-
kayu. Hal ini didukung dengan nilai Indeks
keanekaragaman (H’) aves dan reptil sama-sama
sedang yaitu H> = 1,749 dan H* = 1,088 namun
untuk nilai kekayaan jenis kelompok aves
R=1,465 lebih tinggi daripada kelompok aves
R=0,572. Nilai H’ pada kategori sedang
menunjukkan bahwa ekosistem mangrove Telaga
Wasti telah mengalami tekanan antropogenik
yang berpotensi nyata dalam menurunkan fungsi
habitat mangrove bagi satwa liar tetapi masing-
masing spesies terdistribusi secara merata dan
tidak terdapat dominansi satu spesies yang kuat.
Walaupun mengalami tekanan antropogenik tetapi
habitat satwa pada lokasi penelitian masih mampu
untuk mendukung keberadaan satwa kelompok
aves dan reptil dengan menyediakan sumber daya
dan ruang hidup yang cukup bagi berbagai spesies
sehingga upaya konservasi habitat perlu dilakukan
dan dipertahankan untuk menjaga keberlanjutan
populasi aves dan reptil serta mempertahankan
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